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Kemendag Mau Nikel hingga Kopi RI
Masuk Bursa Seperti CPO
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Kementerian Perdagangan (Kemendag) hari ini resmi meluncurkan
Bursa CPO. Ke depan, Kemendag berharap komoditas strategis
Indonesia lainnya juga akan masuk ke bursa.

"Setelah CPO Bappebti akan teruskan seperti kopi, karet, kakao, nikel
dan sebagainya,” kata Kepala Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti) Didid Noordiatmoko saat ditemui
setelah peluncuran Bursa CPO di Hotel Mulia Jakarta, Kamis (13/10).

Didid mengatakan, kajian untuk pembentukan bursa komoditas kopi
sudah berlangsung. Sementara untuk nikel belum dikaji, meskipun
ada permintaan dari pelaku usaha.
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“Kemarin 2 minggu lalu saya ke Bali sudah ada permintaan untuk
nikel, nikel agar masuk bursa, tapi saya belum Kaji. Jadi komoditi
strategis itu lah yang nanti akan kami pegang,” kata Didid.
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Bukan beras plastik ya, Gaes.
Kala kata Direktur Utama Bulog Budi Waseso (Buwas), dulu pemah juga ada isu beras plastic

Ternyata beras yang dimaksud adalah yang terbuat dari singkong. Sehingga tampak lebih
mengkiap.
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Dalam bursa kopi, terus
‘mengkaji dengan mendengar beragam pandangan dari para pelaku
usaha hingga petani kopi.

"Artinya kalau kita salah-salah bangunnya, ya bisa jadi rontok
(industrinya). Makanya ini harus-harus bener-bener bangun bursa
Kopi, saya bilang tadi bisa jadi berbeda dengan bangun bursa CPO.
Nah bagimana bangunan bursa kopi? Ini lagi kami kai ya kan. Kami
‘mengajak berbagai pihak, akademisi, gitu-gitu lah," kata Didid.

Didid menambahkan, pembentukan bursa yang sudah masuk tahap
kajian adalah untuk kopi, karet dan kakao. Sementara untuk nikel
‘masih di tahap usulan.
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